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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukan bahwa gambaran Aktivitas Belajar 

(X1), Kinerja Guru (X2), Hasil Belajar Kognitif (Y) berada pada kategori 

tinggi. Dengan rentangan nilai persepsi responden sebesar 72 % sampai 

dengan 100%. Namun ada beberapa aspek yang masih dikatakan cukup atau 

rendah. Pada variabel aktivitas belajar aspek kegiatan emosional masih dalam 

kategori cukup. Sedangkan pada variabel kinerja guru aspek kegiatan penutup 

juga termasuk dalam kategori cukup.  

2. Hasil analisis secara deskriptif menunjukan bahwa indikator hasil belajar 

tuntas dan berada pada kategori sangat baik, dengan rentang nilai sebesar 0.75 

sampai dengan 1. Namun ada beberapa indicator pencapaian yang masih 

dikategorikan cukup. Pada indikator menerapkan ayunan bandul matematis 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, mengidentifikasi karakteristik 

gelombang, menjelaskan hubungan antara panjang gelombang; frekuensi; 

cepat rambat; periode gelombang termasuk dalam kategori cukup.   
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3. Pengaruh secara parsial. 

Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukan bahwa: 

a. Variabel aktivitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif, dilihat dari nilai thitung sebesar 3.114 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.004. Nilai sig. 0.004 lebih kecil dari  0.05 (5%) jadi menerima 

hipotesis altenatif (Ha). 

b. Variabel kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif, dilihat dari nilai thitung sebesar 5.114 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000. nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0.05 (5%) jadi menerima  

hipotesis alternatif (Ha). 

4. Pengaruh secara simultan.  

Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukan ada pengaruh  signifikan 

kedua variabel bebas yaitu aktivitas belajar (X1) dan kinerja guru (X2) 

terhadap hasil belajar kognitif (Y), diperoleh nilai Fhitung sebesar 33.746 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0.05 (5%) 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

  Kontribusi dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu aktivitas 

belajar (X1) dan kinerja guru (X2) sebesar 71.4 %. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka dapat disarankan: 

1. Aktivitas belajar; persepsi responden pada aspek kegiatan  emosional yaitu 

merasa bosan, tenang, gugup, dan semangat dalam mengikuti pelajaran IPA 

Fisika masih dikategorikan cukup, hal tersebut perlu ditingkatkan lagi agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

2. Kinerja guru; persepsi responden pada aspek kegiatan penutup yaitu 

menyampaikan simpulan ahkir dari suatu materi, memberikan tugas rumah, 

dan memberikan nasehat setelah pelajaran berahkir, masih dikategorikan 

cukup ini perlu diperhatikan lagi oleh semua guru agar dapat hasil belajar 

yang baik. 

3.  Ketuntasan indikator hasil belajar; pada indikator pencapaian   menerapkan 

ayunan bandul matematis dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, 

mengidentifikasi karakteristik gelombang, menjelaskan hubungan antara 

panjang gelombang; frekuensi; cepat rambat; periode gelombang termasuk 

dalam kategori cukup. Hal ini perlu diperhatikan oleh semua guru dalam 

membuat soal lebih mudah dipahami agar mendapat hasil yang baik.  
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